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Budidaya udang vannamei (Litopenaus vannamei) berkembang pesat di Indonesia 

sejak masuk pertama kali pada awal tahun 2000-an. Spesies dari Perairan Amerika 

Tengah ini mampu membangkitkan kembali usaha pertambakan di Indonesia 

karena mempunyai produktifitas tinggi. Udang vannamei mempunyai keunggulan: 

tingkat kelulushidupan tinggi, padat tebar tinggi, tahan penyakit, konversi pakan 

rendah dan biaya pakan lebih murah. Permintaan pasar yang terus meningkat 

mendorong petambak mamacu produktifitas tambaknya dengan meningkatkan 

padat tebar. Udang vannamei mampu tumbuh baik dengan kepadatan tebar 

(stocking density) yang tinggi. Hal ini disebabkan karena udang vannamei hidup 

di kolom air. Tujuan penelitian ini untuk menentukan kepadatan maksimum 

dalam budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei). Rancangan percobaan 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). dengan 2 perlakuan yaitu perlakuan kepadatan penebaran 400 ekor/m³ dan 

kepadatan penebaran 200 ekor/m³, setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan kepadatan terbaik untuk 

budidaya udang vannamei dalam skala superintensif adalah pada perlakuan 200 

ekor/m³. 
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ABSTRACT 

 

 

SUPER INTENSIVE CULTURE OF VANNAMEI (Litopenaeus vannamei) 

WITH DIFFERENT STOCKING DENSITY 

 

 

By 

 

EGIPTIAN PATRIA NAGARA 

 

 

 

 

 

The cultivation of vannamei shrimp (Litopenaus vannamei) has grown rapidly in 

Indonesia since it was first introduced in the early 2000s. This species from 

Central American waters is able to revive aquaculture business in Indonesia 

because it has high productivity. Vanname shrimp has advantages: high survival 

rate, high stocking density, disease resistance, low feed conversion and lower feed 

costs. Market demand continues to increase, encouraging farmers to increase the 

productivity of their ponds by increasing stocking densities. Vanname shrimp is 

able to grow well with high stocking density. This is because the vannamei shrimp 

live in the water column. The purpose of this study was to determine the 

maximum density in the culture of vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei). The 

experimental design used in this study was a completely randomized design 

(CRD). with 2 treatments, namely the treatment with a stocking density of 400 

fish/m³ and a stocking density of 200 fish/m³, each treatment was repeated 3 

times. The results of analysis of variance showed that the best density treatment 

for vannamei shrimp culture on a superintensive scale was the 200 fish/m³ 

treatment. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Udang vannamei masih menjadi tumpuan yang strategis bagi upaya pencapaian 

target produksi udang nasional. Berdasarkan data International Trade Center 

(2017), permintaan udang dunia dalam periode 2012-2016 mengalami partum-

buhan sebesar 7,45 persen per tahun. Tingginya pemintaan pasar menuntut para 

pembudidaya untuk meningkatkan produksi semaksimal mungkin. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan produksi adalah dengan budidaya dengan kepadatan 

tinggi. Produksi yang tinggi merupakan tujuan dari budidaya udang vannamei 

(Litopenaeus vannamei) secara intensif untuk memenuhi kebutuhan pasar. 

Sistem kepadatan penebaran tinggi adalah suatu upaya dalam budidaya yang 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kolam dengan cara merekayasa 

konstruksi kolam, udang, pakan dan air sehingga pada periode tertentu mampu 

menampung udang dalam kepadatan tinggi. Udang vannamei dapat dibudidaya-

kan pada tingkat kepadatan yang tinggi karena udang vannamei memiliki kemam-

puan untuk hidup di kolom air. Budidaya udang vanname super intensif dapat 

mendukung pencapaian produksi udang nasional sekaligus mendorong berkem-

bangnya kegiatan industrialisasi perikanan budidaya dalam konteks blue economy 

system. 

Budidaya udang vannamei dengan sistem super intensif dapat dikembangkan 

dengan pertimbangan bahwa: (1) tidak memerlukan hamparan lahan yang luas se-

hingga mudah dikontrol, memiliki produktivitas yang tinggi, (2) dampak beban 

limbah dapat dikelola dengan menerapkan instalasi pengolaha air limbah, dan (3) 

dampak lingkungan dapat diminimalisir dan terlokalisir. 
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Lingkungan dan hamparan budidaya yang terkontrol dengan manajemenlimbah 

yang baik diharap-kan menjadi satu sistem budidaya udang vaname yang pro-

duktif, menguntungkan dan berkelanjutan (Rachmansyah et al., 2014).  

Kepadatan penebaran merupakan langkah awal yang penting dalam budidaya 

udang vannamei. Oleh karna itu, penentuan kepadatan penebaran maksimum 

dalam budidaya udang vannamei super intensif perlu dilakukan agar dapat me-

ningkatkan produksi sebagai salah satu upaya meningkatkan target produksi 

udang nasional. 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat kepadatan maks-

imum dalam kegiatan budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei). 

1.3  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan pengetahuan serta menambah 

informasi yang bermanfaat bagi mahasiswa, masyarakat dan pembudidaya me-

ngenai pengaruh kepadatan penebaran dalam budidaya udanng vannamei dengan 

sistem super-intensif sehingga dapat meningkatkan target produksi udang na-

sional. 

1.4  Kerangka Pemikiran 

Udang vannamei merupakan salah satu jenis udang yang potensial untuk dibudi-

dayakan karena memiliki laju pertumbuhan yang relatif cepat serta kemampuan 

adaptasi yang relatif tinggi terhadap perubahan lingkungan seperti perubahan suhu 

dan salinitas (Adiwijaya et al., 2003).  

Peningkatan produksi budidaya udang vannamei selalu dilakukan dengan cara 

meningkatkan padat tebar dengan lahan dan sumber air yang terbatas sehingga 

mengakibatkan penurunan kualitas air budidaya (Ariawan, 2005). Dengan penen-

tuan kepadatan yang tepat maka akan diperoleh hasil produksi yang maksimal. 

Selain penentuan kepadatan penebaran yang tepat, perlu diperhatikan juga mana-

gemen kualitas air dan pemberian formulasi pakan yang tepat. Managemen kuali-

tas air meliputi suhu, DO, pH, salitnitas dan kadar ammonia dalam air.  
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Tingkat kepadatan penebaran merupakan langkah awal yang penting dalam 

budidaya udang vannamei. Oleh karna itu, penentuan kepadatan penebaran 

maksimum dalam budidaya udang vannamei super intensif perlu dilakukan agar 

dapat meningkatkan produksi sebagai salah satu upaya meningkatkan target 

produksi udang nasional. 

Kerangka pemikiran yang akan dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

  

Gambar 1. Diagram alur kerangka pikir penelitian 

Padat Tebar Perlakuan 
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1.5  Hipotesis 

Hipotesis yang diujikan pada penelitian ini yaitu : 

Ho ; µ = 0 : Perbedaan padat tebar tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan  

dan kelangsungan hidup udang vannamei. 

H1 ; µ ≠ 0 : Perbedaan padat tebar berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup udang vannamei.



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Udang Vannamei 

2.1.1 Klasifikasi Udang Vannamei 

Menurut Wyban dan Sweeney (1991), klasifikasi udang vannamei adalah sebagai 

berikut :  

Phylum  : Anthropoda  

Subphylum  : Krustase  

Class    : Malacostraca  

Subclass : Eumalacostraca  

Superorder  : Eucarida   

Order    : Decapoda   

Suborder  : Dendrobranchiata  

Super Family  : Penaeidea  

Family   : Penaeidae  

Genus   : Penaeus  

Subgenus  : Litopenaeus  

Spesies  : Litopenaeus vannamei 

2.1.2  Morfologi 

Tubuh udang vannamei dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian kepala dan 

bagian badan. Bagian kepala menyatu dengan bagian dada disebut cephalothorax 

yang terdiri dari 13 ruas, yaitu 5 ruas di bagian kepala dan 8 ruas di bagian dada. 

Bagian badan dan abdomen terdiri dari 6 ruas, tiap-tiap ruas (segmen) mempu-

nyai sepasang anggota badan (kaki renang) yang beruas-ruas pula. Ujung ruas ke-

enam terdapat ekor ipas 4 lembar dan satu telson yang berbentuk runcing (Wyban 

dan Sweeney, 1991).
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kepala udang vannamei terdiri dari antenula, antena, mandibula, dan dua pasang 

maxillae. Kepala udang vannamei juga dilengkapi dengan tiga pasang maxillipied 

dan lima pasang kaki berjalan (periopoda) atau kaki sepuluh (decapoda). Maxilli-

pied sudah mengalami modifikasi dan berfungsi sebagai organ untuk makan. 

Endopodite kaki berjalan menempel pada chepalothorax yang di-hubungkan oleh 

coxa. Morfologi udang vannamei dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 2.  Morfologi udang vannamei (Litopenaeus vannamei) (Wayban & 

Sweney, 1991) 

2.1.3  Habitat dan siklus hidup 

Udang vanammei adalah jenis udang laut yang habitat aslinya di daerah dasar 

dengan kedalaman 72 meter. Udang vannamei dapat ditemukan di perairan atau 

lautan Pasifik mulai dari Mexico, Amerika Tengah dan Selatan. Habitat udang 

vannamei berbeda-beda tergantung dari jenis dan persyaratan hidup dari tangka-

tan-tingkatan dalam daur hidupnya. Habitat Udang Vanamei usia muda adalah air 

payau, seperti muara sungai dan pantai. Setelah mencapai remaja, mereka kembali 

ke laut lepas menjadi dewasa. Ukuran udang menunjukkan tingkat usai. Dalam 

habitatnya, udang dewasa mencapai umur 1,5 tahun. Pada waktu musim kawin 

tiba, udang dewasa yang sudah matang telurnya atau calon spawner berbondong-

bondong ke tengah laut yang dalamnya sekitar 50 meter untuk melakukan perka-

winan. Udang dewasa biasanya berkelompok dan melakukan perkawinan, setelah 

betina berganti cangkang (Nadhif, 2016).  
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Udang vaname menyukai daerah yang dasar perairannya berlumpur. Sifat hidup 

dari udang vannamei adalah catadromous atau dua lingkungan, dimana udang 

dewasa akan memijah di laut terbuka. Setelah menetas, larva dan yuwana udang 

vannamei akan bermigrasi kedaerah pesisir pantai atau mangrove yang biasa 

disebut daerah estuarine tempat nurseri groundnya, dan setelah dewasa akan 

bermigrasi kembali ke laut untuk melakukan kegiatan pemijahan seperti pe-

matangan gonad (maturasi) dan perkawinan (Wyban dan Sweeney, 1991). 

2.2  Teknik Pemeliharaan  

Teknik pemeliharaan udang dibagi dalam 2 jenis, yaitu sistem ekstensif atau tradi-

sional dan sistem intensif. Yang dimaksud dengan tambak ekstensif atau tradisio-

nal adalah tambak yang sistem pengelolaannya benar-benar bergantung pada kon-

disi alam. Benih udang dimasukkan ke dalam tambak bersamaan dengan pengisi-

an air tambak. Jadi benih tersebut benar-benar dijebak dan dibiarkan dalam waktu 

tertentu kemudian ditangkap/dipanen. Benur udang vaname dengan mengguna-

kan pola budidaya ini biasanya dalam satu tambak ditebar sekitar 10 ekor/m2 

(Farionita, 2018). Selain itu, pada pola budidaya tradisional, tidak adanya sistem 

aerasi karena keterbatasan modal. Pada pengolahan lahan hanya dilakukan proses 

pengeringan tambak dan pengapuran dasar tambak, sedangkan pemberantasan 

hama jarang dilakukan. 

Tambak udang dengan sistem tradisional mengutamakan luas lahan, pasang surut, 

intercrop dan mengurangi pemberian pakan tambahan dan mengutamakan keter-

sediaan pakan alami dalam jumlah yang cukup. Tambak udang tradisional umum-

nya dibangun di daerah pasang surut, rawa-rawa, semak dan daerah mangrove 

dengan luasan petak tambak adalah 3-10 ha/petak (Murachman,. et al, 2010). 

Budidaya udang dengan sistem intensif menerapkan budidaya dengan penebaran 

benur udang vaname memilki kepadatan tebar tinggi dengan pengelolaan optimal. 

Penebaran benur dengan kepadatan 80-125 ekor/m2, manajemen kualitas air di-

awasi secara ketat serta pemberikan pakan sistem intensif lebih terkontrol dengan 

menggunakan derajat pakan yang didasarkan pada populasi tambak udang 

(Farionita, 2018). 



8 

 

 

2.3  Kepadatan Penebaran 

Kepadatan penebaran berpengaruh nyata pada kehidupan udang yang dimanifes-

tasikan pada kesehatan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Kondisi berjejal di 

dalam tambak yang ditimbulkan oleh kepadatan penebaran tinggi, berpengaruh 

nyata pada pertumbuhan, kelangsungan hidup dan kesehatan udang. Kepadatan 

penebaran juga berpengaruh nyata dengan penurunan kualitas air. Semakin tinggi 

kepadatan penebaran semakain cepat penurunan kualitas air, sehingga pada tam-

bak yang menerapkan kepadatan penebaran tinggi membutuhkan pengelolaan 

kualitas air yang ekstra.  

Pada tambak tradisional yang menerapkan kepadatan penebaran rendah, kurang 

dari 5.000 ekor/ha tidak memerlukan pengelolaan air yang ketat, seperti tidak 

perlu pegantian air yang sering dan tidak perlu kincir. Di Indonesia, tambak in-

tensif menerapkan kepadatan penebaran antara 40.000-400.000 benih/ha (udang 

vannamei dapat ditebar 1.000.000-5.000.000 benih/ha), tetapi tingginya kepadatan 

penebaran tersebut berbanding lurus dengan mortalitas (kematian), artinya se-

makin tinggi kepadatan penebaran, semakin tinggi mortalitasnya. Mortalitas yang 

tinggi ini terkait dengan daya dukung tambak, termasuk kualitas air. Tingginya 

mortalitas (rendahnya kelangsungan hidup/survival rate) udang vannamei dan 

semakin kecilnya ukuran hasil panen sejalan dengan peningkatan kepadatan 

penebaran. Dari segi ekonomi, kepadatan penebaran sekitar 250.000 ekor/ha 

dianggap baik, namun tidak boleh melupakan kondisi tambak (Simanullang, 

2014). 

2.4  Parameter Lingkungan Perairan 

Manajemen kualitas air merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh para 

pembudidaya untuk meningkatkan produksi udang vannamei. Cara yang ditempuh 

dapat ditinjau dari faktor fisika, kimia dan biologi perairan (Putra dan Manan, 

2014). 

2.4.1  Suhu 

Suhu air sangat berpengaruh langsung terhadap kehidupan udang melalui laju 

metabolismenya (mempengaruhi metabolisme makan udang) dan juga berpe-

ngaruh terhadap daya larut gas-gas termasuk O2 dan berbagai reaksi kimia lainnya 
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dalam air (Putra dan Manan, 2014). Suhu optimal di dalam air bergantung pada 

spesies dan berbagai parameter seperti pertumbuhan, perkembangan, konversi 

pakan dan ketahanan penyakit.  

2.4.2  Salinitas  

Salinitas merupakan salah satu faktor lingkungan yang memegang peranan 

penting terhadap pertumbuhan dan sintasan pada udang (Raj dan Raj, 1982). 

Romano dan Zeng (2012) menyatakan bahwa ada korelasi antara salinitas dengan 

osmoregulasi dan metabolisme hewan air, serta daya tahan tubuh krustase (Utami 

et al, 2016). Salinitas berhubungan erat dengan tekanan osmotik dan ionik air, 

baik air sebagai media internal maupun eksternal. Osmoregulasi terjadi karena 

perbedaan tekanan osmotik antara cairan dalam tubuh dan media (Tsuzuki et al., 

2003). Sehingga osmoregulasi merupakan upaya udang untuk mengontrol 

keseimbangan ion-ion yang terdapat di dalam tubuhnya dengan lingkungan 

melalui sel permeabel. 

2.4.3  Oksigen (O2)  

Oksigen (O2) merupakan gas yang terpenting untuk proses respirasi dan meta-

bolisme dalam tubuh ikan. Kelarutan oksigen dalam air dipengaruhi oleh suhu dan 

salinitas. Tingkat konsumsi oksigen udang vaname antara lain bergantung pada 

ukuran (stadia) udang vaname (faktor internal) dan status makan (faktor ekster-

nal). Tingkat konsumsi udang akan menurun jika kebutuhan oksigen dalam air 

tidak terpenuhi dan mengakibatkan penurunan kondisi kesehatan udang bahkan 

menyebabkan kematian (Budiardi, et al., 2005). Oksigen terlarut (DO) minimum 

untuk kesehatan udang 3,0 mg/L dan DO potensial menyebabkan kematian adalah 

< 2,0 mg/L (Clifford, 1998). 

2.5.  Pertumbuhan Udang Vannamei 

Pertumbuhan adalah perubahan bentuk dan ukuran, baik panjang, bobot atau 

volume dalam waktu tertentu. Secara morfologi pertumbuhan diartikan sebagai 

perubahan bentuk (metamorfosis), sedangkan secara energetik pertumbuhan 

diartikan sebagai perubahan kandungan total energi (kalori) tubuh pada periode 

tertentu (Efendi, 1997). Pertumbuhan udang umumnya bersifat diskontinyu karena 

hanya terjadi setelah ganti kulit yaitu saat kulit luarnya belum mengeras sempurna 
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(Allen dkk,1984). Hartnoll (1982) menyatakan pertumbuhan larva dan pascalarva 

udang merupakan perpaduan antara proses perubahan struktur melalui proses me-

tamorfosis dan ganti kulit, serta peningkatan biomassa sebagai proses transformasi 

materi dan energi pakan menjadi massa tubuh udang. 

Tahap pertumbuhan udang penaeus dibedakan menjadi 4 stadia, yaitu: stadia 

nauplius, stadia zoea, stadia mysis dan stadia pascalarva. Dari empat stadia ter-

sebut dapat dibedakan lagi menjadi: enam sub stadia nauplius (N1-N6), tiga sub 

stadia zoea (Z1-Z3), tiga sub stadia mysis (M1-M3) sebelum mencapai PL1. 

Pertumbuhan udang setelah substadia M3 lebih ditekankan pada perubahan 

biomassa, baik bobot maupun ukuran tubuh. Pada setiap ganti kulit sebagian 

massa hilang. Kehilangan massa pada setiap ganti kulit ini mengakibatkan 

pertumbuhan udang menjadi diskontinyu. 

Ferraris dkk. (1987) menyatakan pertumbuhan udang secara internal tergantung 

pada kelancaran proses molting dan tingkat kerja osmotik yang dialaminya. Solis 

(1998) menyatakan selama stadia larva, udang penaeid mengalami beberapa kali 

metamorfosis dan ganti kulit sampai stadia pascalarva. Anggoro (1992) menyata-

kan hewan air yang pertumbuhannya ditentukan oleh kelancaran proses ganti 

kulit, mekanisme osmoregulasinya ditentukan oleh osmoefektor antara cairan 

intra sel dengan cairan ekstra sel. Osmoefektor anorganik (Na+ dan Cl-) ber-

konsentrasi tinggi di dalam cairan ekstra sel, sebaliknya osmoefektor organik 

(asam amino bebas) dan ion K+ berkonsentrasi tinggi di cairan intra sel. 

Perimbangan ini sangat menentukan pH optimum dan kemantapan osmolaritas 

cairan tubuh, sehingga perlu dipertahankan agar sel-sel penyusun jaringan tubuh 

tumbuh dengan normal. 

Pertumbuhan udang ditandai dengan adanya proses ganti kulit seperti berikut ini: 

- Udang mengalami proses molting atau melepaskan diri dari kulit luar 

(eksoskleton). 

- Air diserap oleh udang yang menyebabkan ukuran udang bertambah besar. 

- Kulit luar yang baru terbentuk 

- Air secara bertahap hilang dan diganti dengan jaringan baru. 
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Pertumbuhan panjang udang merupakan fungsi berjenjang/step function. Tubuh 

udang akan bertambah panjang pada setiap molting, dan tidak bertambah panjang 

pada saat antar molting (intermolt). Pada setiap molting integumen membuka, 

pertumbuhan terjadi cepat pada periode waktu yang pendek, sebelum integumen 

yang baru menjadi keras (Hartnoll 1982). 

Pertumbuhan udang pada dasarnya bergantung kepada energi yang tersedia, 

bagaimana energi tersebut digunakan di dalam tubuh dan akan terjadi bila ke-

butuhan minimum untuk kehidupannya terpenuhi. Udang memperoleh energi dari 

pakan yang dikonsumsi, dan kehilangan energi sebagai akibat metabolisme ter-

masuk untuk keperluan osmoregulasi. Efisiensi pemanfaatan energi untuk per-

tumbuhan sangat bergantung pada daya dukung lingkungannya (Anggoro 1992).  

2.6 Manajemen pakan 

2.6.1 Pakan Yang Berkualitas 

Pakan yang berkualitas. Pakan yang baik dan mengandung nutrisi yang sesuai 

dengan yang di butuhakan udang. 

2.6.2 Ukuran pakan 

Pakan yang di berikaan yang sesuai dengan mulut udang. Ukuran pakan yang 

sesuai dengan mulut udang yaitu 2 cm. pakan yang tidak sesuai dengan mulut 

udang akan berakibat fatal. Pakan tidak akan bermanfaat dan berfungsi dengan 

baik. Dan biaya-biaya yang di gunakan akan semakin banyak. Akan tetapi 

pertumbuhan tidak maksimal. 

2.6.3 Jadwal Pemberian pakan 

Pemberian pakan perlu kita ketahui. Bahwa udang memiliki waktu lapar dan 

waktu kenyang.dan bias kita pelajari dan di kenali kondisi udang apakah sudah 

kenyang atau lapar. Pemberian pakan akan di hentikan pada saat udang sudah 

kenyang. Pemberian pakan saat udang lapar di maksudkan agar pakan yang di  

dalam tubuh udang lebih banyak di karenakan di nafsu makan tinggi. Kecil 

kemungkinan pakan akan hilang dalam air. Semakin sedikit yang terbuang maka 

pakan lebih efektif. 
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2.6.4 Jumlah Pakan 

Pemberian pakan harus sesuai dengan jumlah kebutuhan udang yang di pelihara. 

Karena itu sebabnya kita perlu mengenali kapan udang lapar menentukan pakan 

yang berkualitas. Serta dalam menyusun jadwal pemberian pakan. Dalam hal ini 

akan menentukan jumlah pakan yang di berikan. Adapun jenis-jenis pakan yang di 

berikan yaitu 

1. Pakan alami 

Pakan alami merupakan bahan pakan yang di ambil dari organism hidup dalam 

bentuk sifatnya seperti sifat-sifat keadaan kondisi. 

2. Pakan buatan 

Pakan buatan merupakan pakan yang di ramu dari berbagai macam bahan dan 

pakan harus mengandung nutrisikarena nutrisi merupakan salah satu aspek 

yang sangat penting.
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2018 – Desember 2018 bertempat 

di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1  Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Alat-alat dalam penelitian 

No Nama Alat Fungsi/Kegunaan 

1 Bak Ember 30 Liter Sebagai wadah aklimatisasi udang 

2 Paralon Sebagai penghubung oksigen dari blower 

3 Blower Sebagai sumber oksigen 

4 
Bak Fiber diameter 

240 cm, tinggi 85cm 
Sebagai wadah pemeliharaan udang 

5 Scope net Untuk menjaring larva udang 

6 Anco Untuk sampling udang 

7 

Timbangan Digital 

(Ketelitian 0,01 

gram) 

Untuk mengukur berat udang 

8 Multi-parameter 
Untuk mengukur suhu dan kadar oksigen 

terlarut 

9 Refraktometer Untuk mengukur salinitas 

10 DO meter 
Untuk mengukur suhu dan kadar oksigen 

terlarut 

3.2.2  Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Bahan-bahan dalam penelitian 

No Bahan Kegunaan 

1 Udang Vannamei PL10 Sebagai hewan uji 

2 Air Laut  Untuk media pemeliharaan 

3 Klorin Untuk sterilisasi 

4 Pakan Pelet ukuran 0-4 Untuk pakan udang 

3.3  Rancangan Percobaan   

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu perlakuan Kepadatan penebaran 200 

ekor/m³ dan kepadatan penebaran 400 ekor/m³, setiap perlakuan dilakukan 3 kali 

ulangan.  

Perlakuan tersebut meliputi : 

1) Perlakuan A : Perlakuan kepadatan penebaran udang sebanyak 200 ekor/m³. 

2) Perlakuan B : Perlakuan kepadatan penebaran udang sebanyak 400 ekor/m³ 

Berikut susunan penempatan wadah pemeliharaan untuk penelitian : 

B2 B1 B3 A2 A3 A1 

Gambar 3. Tata letak wadah penelitian 

Keterangan : A1 : Perlakuan A ulangan 1 

  A2 : Perlakuan A ulangan 2   

A3 : Perlakuan A ulangan 3   

B1 : Perlakuan B ulangan 1 

B2 : Perlakuan B ulangan 2 

B3 : Perlakuan B ulangan 3 

   

3.4  Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu :  

3.4.1  Persiapan Wadah Penelitian  

Persiapan wadah penelitian yang dilakukan yaitu dengan cara membersihkan 

masing-masing bak fiber berdiameter 240 cm dan tinggi 85 cm. Kemudian bak 

fiber dilengkapi dengan pemasangan paralon dan blower sebagai instalasi aerasi 

untuk udang. Setelah itu bak fiber diisi dengan air laut sebanyak 3500 liter. 
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Selanjutnya masing-masing air laut disterilisasi menggunakan klorin 30 mg/L 

selama 4 hari.  

3.4.2  Hewan Uji  

Hewan uji yang digunakan adalah udang vannamei post larva (PL) 10 yang di-

dapatkan dari PT. Citra Larva Cemerlang, Jln Sinar Laut Ketang, Kalianda, Lam-

pung Selatan. Udang vannamei (PL) 10 tersebut harus diaklimatisasi terlebih da-

hulu selama 4 hari di bak ukuran 30L. Setelah itu PL 15 disortir jumlahnya untuk 

kemudian diletakkan pada bak fiber. Setiap bak fiber diisi udang berjumlah 200 

ekor/m³ dan 400 ekor/m³. Udang dipelihara selama 58 hari di dalam bak fiber. 

3.4.3  Pemeliharaan Udang  

Pemeliharaan udang mulai dilakukan dari tahap aklimatisasi. Tahap aklimatisasi 

dilakukan selama 4 hari dimulai dari PL 10 hingga PL 15. Pemberian pakan 

menggunakan pakan komersil berupa pellet yang memiliki kadar protein sebesar 

30%. Metode pemberian pakan yaitu secara blind feeding (Supono, 2014) dengan 

menggunakan frekuensi pakan sebanyak dua kali sehari. Wadah pemeliharaan 

tidak dilakukan penyiponan selama penelitian (Sartika, 2012), hanya dilakukan 

penambahan air tawar untuk menggantikan air laut yang mulai berkurang. 

Sampling pertumbuhan udang (30% dari jumlah udang/fiber) menggunakan anco 

dilakukan setiap 7 hari setelah masa pemeliharaan 30 hari. 

3.5  Parameter Pengamatan   

Parameter pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu :  

3.5.1 Pertambahan Berat Mutlak (ΔW)  

Pertambahan berat mutlak yaitu menghitung selisih berat tubuh udang pada akhir 

dan awal pemeliharaan. Pertambahan berat mutlak diukur menggunakan 

timbangan digital kemudian dihitung menggunakan rumus (Effendie, 1979):  

ΔW = Wt - Wo 

Keterangan:   

ΔW : Pertambahan berat tubuh (gram/ekor)   

Wt  : Berat udang vannamei pada akhir penelitian (gram/ekor) 

Wo  : Berat udang vannamei pada awal penelitian (gram/ekor)  
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3.5.2 Laju Pertumbuhan Harian (GR)  

Laju pertumbuhan harian yaitu menghitung selisih berat tubuh udang pada akhir 

dan awal pemeliharaan dibagi waktu pemeliharaan udang. Laju pertumbuhan 

harian diukur menggunakan timbangan digital kemudian dihitung dengan 

menggunakan rumus (Purnomo, 2012) :  

 

Keterangan :  

GR : Laju pertumbuhan harian (gram/ekor/hari)  

Wt : Berat rata-rata udang vannamei pada akhir penelitian (gram/ekor)  

Wo  : Berat rata-rata udang vannamei pada awal penelitian (gram/ekor)  

t : Waktu pemeliharaan (hari) individu pada penelitian (ekor)  

3.5.3Kelangsungan Hidup (SR)  

Kelangsungan hidup yaitu menghitung perbandingan jumlah udang yang hidup 

dengan total udang yang ditebar pada awal pemeliharaan. Persamaan yang 

digunakan mengukur kelangsungan hidup (Effendi et al., 2006) adalah:  

 

 

Keterangan:   

SR  : Kelangsungan hidup (Survival Rate) (%)   

Nt   : Jumlah udang vannamei yang hidup di akhir penelitian (ekor) 

No   : Jumlah total udang vannamei awal penebaran (ekor)   

3.5.3 FCR (Feed Conversion Ratio)  

FCR yaitu menghitung jumlah pakan yang diberikan dibagi selisih biomassa 

tubuh udang pada akhir dan awal pemeliharaan. FCR diukur menggunakan 

timbangan digital kemudian dihitung dengan menggunakan rumus (Zonneveld et 

al., 1991) :  

 

Keterangan :   

FCR  : Feed Conversion Ratio 

F  : Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (gram)  
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Wt : Biomassa akhir (gram)  

Wo : Biomassa awal (gram)  

3.5.5  Kualitas Air  

Pengukuran yang dilakukan pada parameter kualitas air yaitu meliputi pH, suhu, 

DO, salinitas dan amoniak (NH3). Pengukuran pH, suhu dan DO dilakukan 2 kali 

sehari selama pemeliharaan, pengukuran salinitas dilakukan 2 kali selama pe-

meliharaan dan uji amoniak dilakukan 2 kali selama masa pemeliharaan dengan 

metode uji amoniak menggunakan spectrophotometer.  

3.6  Analisis Data  

Data pertumbuhan yang diperoleh diamati menggunakan analisis T-test untuk 

menentukan apakah perlakuan berpengaruh terhadap pertambahan bobot mutlak, 

laju pertumbuhan harian dan kelangsungan hidup udang vannamei. Data kualitas 

air dianalisis secara deskriptif. 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 

perlakuan kepadatan terbaik untuk budidaya udang vannamei dalam skala super-

intensif adalah pada perlakuan 200 ekor/m³ dengan tingkat kelangsungan hidup 

sebesar 41,8% ± 14,97%. 

5.2  Saran 

Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut terkait 

optimalisasi performa budidaya skala superintensif dengan kepadatan yang 

berbeda. 
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